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ABSTRACT 
 
Banana is a kind of berry fruit which has ovaled shape and has yellow, green or brown color with 
smooth flesh and commonly sweet. Almost all banana has yellow skin while ripe, although some of 
them have orange, red, green, purple or even black. Color space consists of crominant and luminant 
component, whereas element that is often used for skin color is crominant element and use RGB and 
YCbCr, because  this YCbCr color space achieve the best result for skin. Skin color detected could 
be used to determine maturity level of banana. The process of identification of banana maturity will 
begin by changing the inserted RGB image into a grayscale image. After that, the grayscale image 
obtained will be converted into a black and white image so that objects can be grouped in it. Then, 
the pixel color of the image in the detected area will be changed to the YCbCr color space. Based on 
the YCbCr value obtained, the level of maturity of the banana will be detected. RGB Ratio method 
could be used to detect banana maturity level accurately. Application achieved could be used to detect 
banana maturity level for input image. Based on the results of testing process, obtained information 
that the accuracy of the identification process of banana maturity is 90%. 
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  PENDAHULUAN 
Buah-buahan merupakan bahan pangan sumber vitamin. Salah satu jenis buah-buahan yang 
sangat digemari masyarakat Indonesia adalah buah pisang. Pisang merupakan salah satu komoditi 
buah unggulan di Indonesia, baik dalam hal produksi, luas pertanaman maupun sebarannya 
(Jumjunidang, Hermanto, C, Riska, dan Sutanto, A., 2012). Pisang adalah jenis buah berry berbentuk 
bulat lonjong dan berwarna kuning, hijau, atau coklat dengan daging buah yang empuk dan umumnya 
manis. Hampir semua buah pisang memiliki kulit berwarna kuning ketika matang, meskipun ada 
beberapa yang berwarna jingga, merah, hijau, ungu, atau bahkan hampir hitam. Buah pisang sebagai 
bahan pangan merupakan sumber energi (karbohidrat) dan mineral, terutama kalium. Pisang 
memiliki biji yang sangat halus bahkan aman ditelan. Beberapa jenis pisang tidak bisa dimakan 
langsung. Pisang sangat baik untuk kesehatan dan menambah energi. Pisang biasanya dijual dalam 
bentuk kipas atau tandan. Pisang sangat mudah ditemui di pasar tradisional maupun supermarket di 
Indonesia. Pisang mudah ditemui karena pisang termasuk tanaman yang tumbuh subur di tanah 
tropis. Pisang termasuk buah yang cukup tahan hama dan cuaca serta memiliki masa panen yang 
singkat. Satu buah pohon pisang bisa menghasilkan satu hingga tiga tandan pisang. Pisang memiliki 
banyak jenis seperti pisang barangan, pisang Ambon, pisang raja, pisang susu, pisang hijau, pisang 
cavendish, dan sebagainya. 
Buah pisang cepat sekali rusak oleh pengaruh mekanik, kimia dan mikrobiologi sehingga 
mudah menjadi busuk. Dalam menentukan kematangan pisang yang baik, manusia bersifat lebih 
subyektif dan tidak konsisten sehingga dari satu penilai dengan penilai lainnya hasilnya akan 
berbeda. Oleh karena itu, identifikasi kematangan buah-buahan yang dilakukan secara manual tidak 
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efisien dan kurang teliti. Dengan adanya perkembangan teknologi informasi, memungkinkan 
identifikasi kematangan buah pada pisang dengan bantuan komputer. Pada penelitian ini dilakukan 
identifikasi kematangan sekumpulan buah pisang barangan berdasarkan warna. Sistem identifikasi 
buah-buahan juga bermanfaat pada bidang industri, perkebunan, pertanian dan sebagainya. Penelitian 
ini betujuan untuk mendapatkan pemilihan tingkat kematangan buah pisang yang akurat. Identifikasi 
kematangan buah pisang dapat bermanfaat, misalnya untuk penentuan harga buah dan keinginan 
konsumen.  
Untuk melakukan proses identifikasi kematangan buah pisang ini, maka dapat diterapkan 
konsep pengolahan citra. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode thresholding dan 
RGB Ratio. Untuk menentukan bagian dari objek dan latar belakang citra pada histogram citra yang 
terbagi menjadi dua wilayah pada citra digital maka digunakan global thresholding dengan nilai 
threshold yang tepat. Sementara itu, untuk menentukan tingkat kematangan pisang akan digunakan 
metode RGB Ratio. Secara umum, warna kulit pisang pada suatu citra dapat menggunakan ruang 
warna RGB yang ditransformasikan menjadi ruang warna lainnya, seperti ruang warna YCbCr. 
Komponen ruang warna terdiri dari komponen krominan dan luminan, sedangkan yang sering 
digunakan untuk warna kulit adalah komponen krominan dan menggunakan RGB dan YCbCr, 
karena ruang warna YCbCr ini memberikan hasil yang terbaik untuk warna kulit (Tri Afirianto, 
Faizatul Amalia, 2017). 
Dengan menerapkan algoritma RGB Ratio ini, maka dapat ditentukan dan diketahui tingkat 
kematangan pisang berdasarkan pada gambar citra yang dimasukkan. Oleh karena itu, penulis 
memilih untuk membuat aplikasi identifikasi kematangan pisang yang mampu mengenali dan 
mengidentifikasi tingkat kematangan pisang dengan menggunakan metode Thresholding dan RGB 
Ratio. Berdasarkan uraian di atas maka diangkatlah topik penelitian dengan judul “Aplikasi 
Identifikasi Kematangan Pisang dengan Metode Thresholding dan RGB Ratio”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah bagaimana menjelaskan 
cara penerapan algoritma Thresholding dan RGB Ratio untuk melakukan proses identifikasi 
kematangan pisang. 
 
1.3 Tujuan dan Manfaaat 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeteksi tingkat kematangan pisang berdasarkan 
warna kulit pisang. 
Sedangkan, manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Membantu user dalam mendeteksi tingkat kematangan pisang. 
2. Dapat menjadi bahan pembelajaran untuk pembaca dan menjadi referensi untuk penelitian 
selanjutnya. 
 
1.4  Batasan Masalah 
Dalam hal untuk mencapai tujuan sebuah sistem yang akan dikembangkan maka di perlukan 
adanya batasan masalah sebagai berikut :  
1. Data yang diolah merupakan citra dengan format JPEG dan BMP. 
2. Aplikasi akan menentukan tingkat kematangan pisang yaitu mentah atau matang beserta prediksi 
persentase tingkat kematangan pisang. 
3. Dataset yang digunakan berupa kumpulan gambar yang diperoleh dengan melakukan pemotretan 
terhadap buah pisang yang dijual di pasar. 
4. Proses pengujian akan dilakukan dengan menggunakan metode Confusion Matrix dimana 
informasi kematangan pisang akan diperoleh dari penjual buah di pasar. 
 
 
 
 
1.5 Keterbaruan 
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Tri Afirianto dan Faizatul Amalia (2017) melakukan penelitian mengenai Model Warna 
HSCbCrAB untuk Deteksi Kulit Menggunakan PCA-kNN, dimana dilakukan penelitian deteksi kulit 
menggunakan komponen krominan dari ruang warna HSV, YCbCr, dan CIELAB, dengan nama 
HSCbCrAB. Penelitian menggunakan PCA untuk mengurangi dimensi dan k-NN sebagai klasifier. 
Hasil dari penelitian menunjukkan performa yang bagus pada ruang warna HSCbCrAB untuk deteksi 
kulit. 
Sella Kusumaningtyas dan Rosa Andrie Asmara (2016) melakukan penelitian mengenai 
Identifikasi Kematangan Buah Tomat Berdasarkan Warna Menggunakan Metode Jaringan Syaraf 
Tiruan (JST), diman diperoleh informasi bahwa tingkat keberhasilan identifikasi kematangan buah 
tomat yang didapatkan menggunakan metode pembelajaran perceptron dengan tingkat keberhasilan 
43,33%. Dari hasil identifikasi yang diperoleh menghasilkan 3 output yaitu Mentah 10%, Setengah 
Matang 6,66%, dan Matang 26,66%. 
Sustiono dan Wahyu Setyo Pambudi (2015) melakukan penelitian mengenai Rancang Bangun 
Alat Pemilahan Kualitas Kematangan Buah Naga Menggunakan Teknik Image Processing dengan 
Metode Image Segmentation HSV. Hasil pengujian dari preoses pemilahan buah naga dengan metode 
Image Segmentation HSV, setelah dilakukan 100 kali percobaan didapat presentase keberhasilan 
sebesar 86% dan waktu yang diperlukan untuk memilah satu buah naga antara 15 sampai 22 detik. 
 
METODE PENELITIAN 
 
2.1 Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif, dimana objek penelitian ini adalah 
kulit pisang yang akan dinilai secara subjektif berdasarkan pada warna kulit pisang yang dimasukkan. 
Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berupa kumpulan gambar yang diperoleh dengan 
melakukan pemotretan terhadap buah pisang yang dijual di pasar. 
 
2.2 Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilakukan di kebun pisang untuk memperoleh berbagai jenis informasi yang 
berhubungan dengan pisang. Penelitian dimulai dari Februari 2019 dan berakhir pada Juli 2019.  
 
2.3 Prosedur Kerja 
Berikut ini adalah penjelasan tahapan-tahapan yang akan dilakukan pada penelitian : 
A. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dapat didefinisikan sebagai suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan sebagai bahan masukan bagi penulis dalam penyusunan skripsi 
ini.  
Proses dimulai dengan mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian, adapun 
metode pengumpulan data dalam penelitian dilakukan melalui Penelitian Kepustakaan (library 
research), dimana penulis mengumpulkan data-data melalui berbagai referensi seperti internet dan 
buku-buku yang relevan yang berhubungan dengan topik yang dibahas. 
 
B. Analisis Sistem 
Saat ini, proses identifikasi kematangan pisang hanya dilakukan secara manual berdasarkan 
pengalaman individu. Proses identifikasi ini tentunya sangat tidak efektif dan tidak efisien. Untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut, maka dapat diterapkan sebuah aplikasi identifikasi tingkat 
kematangan pisang.  
 
C. Perancangan Sistem 
Sebelum merancang sistem baru tersebut, maka perlu dilakukan proses analisis terhadap 
perangkat lunak ini mencakup analisis proses kerja dari algoritma dengan menggunakan flowchart 
diagram. Sementara itu, dataset yang digunakan akan disimpan ke dalam sebuah file database yang 
dirancang dengan menggunakan aplikasi Microsoft Access 2007. 
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Metode yang digunakan untuk melakukan proses identifikasi tingkat kematangan pisang 
tersebut adalah metode RGB Ratio. Proses kerja dari metode RGB Ratio ini akan dimulai dengan 
pemilihan citra gambar kulit pisang yang akan dikenali. Kemudian, proses akan dilanjutkan dengan 
mengkonversikan citra input dari ruang warna RGB ke ruang warna YCbCr. Setelah itu, akan 
dilakukan pencocokan rasio warna dari citra input.  
 
D. Uji Coba Sistem 
Setiap aplikasi perangkat lunak yang telah dibangun harus dilakukan uji coba terlebih dahulu 
sebelum digunakan, untuk mengetahui apakah aplikasi perangkat lunak yang dibangun sudah sesuai 
dengan yang diharapkan dan bekerja dengan baik atau masih terdapat kesalahan (error). Setiap 
kesalahan (error) yang terjadi akan diperbaiki kembali. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil 
Hasil pengujian yang dilakukan dapat dirincikan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Pengujian Tingkat Kematangan Pisang 
Gambar 
Pisang 
Output Sistem 
Tingkat 
Kematangan 
Asli 
Keterangan Persentase 
Kematangan 
Tingkat 
Kematangan 
 
81% Matang Matang Cocok 
 
80,5% Matang Matang Cocok 
 
83,5% Matang Matang Cocok 
 
81% Matang Matang Cocok 
 
67,5% Mentah Matang Tidak Cocok 
 
79,5% Matang Matang Cocok 
 
83% Matang Matang Cocok 
 
75% Matang Matang Cocok 
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80% Matang Matang Cocok 
 
80,5% Matang Matang Cocok 
 
68% Mentah Mentah Cocok 
 
63% Mentah Mentah Cocok 
 
62% Mentah Mentah Cocok 
 
65% Mentah Mentah Cocok 
 
69,5% Mentah Mentah Cocok 
 
63,5% Mentah Mentah Cocok 
 
64,5% Mentah Mentah Cocok 
 
73% Matang Mentah Tidak Cocok 
 
64% Mentah Mentah Cocok 
 
66% Mentah Mentah Cocok 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat diperoleh informasi bahwa tingkat keberhasilan prediksi 
dari sistem adalah sebesar: 90% 
  
3.2. Pembahasan 
Dari hasil pengujian yang dilakukan, maka dapat diperoleh beberapa informasi berikut: 
1. Akurasi proses identifikasi kematangan pisang adalah sebesar 90%. 
Jurnal Teknovasi 
Volume 06, Nomor 02, 2019, 1 – 11 
ISSN : 2540-8389 
6 
2. Persentase kematangan pisang yang dihasilkan menandakan tingkat kematangan dari pisang 
berdasarkan warna kulit pisang. 
Proses kerja dari sistem yang dibuat dapat dirincikan sebagai berikut: 
Start
Input Citra RGB
Konversi piksel citra ke ruang 
warna YCbCr
Proses Konversi ke Bentuk 
Grayscale
Proses Pendeteksian Tingkat 
Kematangan
Tampilkan 
tingkat kematangan
End
Proses Konversi ke Citra 
Hitam Putih
Proses Pengelompokkan Objek
Proses Segmentasi 
dengan Metode 
Thresholding
Hitung nilai Ratio RGB
 
Gambar 1. Flowchart Proses Identifikasi Kematangan Pisang 
Proses kerja dari identifikasi kematangan pisang ini dapat dilihat pada contoh sederhana 
berikut ini: 
Misalkan citra asli yang dimasukkan berupa citra berwarna, yang memiliki komposisi warna (R, G, 
B) sebagai berikut: 
Tabel 2. Citra Asli Dalam Komposisi Warna RGB 
Piksel 0, 0 : 
151, 125, 167 
Piksel 0, 1 : 
146, 194, 205 
Piksel 0, 2 : 
168, 145, 179 
Piksel 1, 0 : 
135, 164, 197 
Piksel 1, 1 : 
164, 112, 131 
Piksel 1, 2 : 
204, 216, 231 
Piksel 2, 0 : 
119, 104, 131 
Piksel 2, 1 : 
147, 85, 64 
Piksel 2, 2 : 
164, 61, 14 
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Proses identifikasi kematangan buah pisang dapat dirincikan sebagai berikut: 
1. Proses konversi citra ke bentuk grayscale. 
Piksel (1, 1): 
(151 + 125 + 167) / 3 = 147.67 (≈ 148) 
 
Piksel (1, 2): 
(146 + 194 + 205) / 3 = 181.67 (≈ 182) 
Piksel (1, 3): 
(168 + 145 + 179) / 3 = 164 
Piksel (2, 1): 
(135 + 164 + 197) / 3 = 165.33 (≈ 165) 
 
Piksel (2, 2): 
(164 + 112 + 131) / 3 = 135.67 (≈ 136) 
Piksel (2, 3): 
(204 + 216 + 231) / 3 = 217 
Piksel (3, 1): 
(119 + 104 + 131) / 3 = 118 
 
Piksel (3, 2): 
(147 + 85 + 64) / 3 = 98.67 (≈ 99) 
 
Piksel (3, 3): 
(164 + 61 + 14) / 3 = 79.67 (≈ 80) 
Tabel 3. Hasil Konversi Citra ke Bentuk GrayScale 
148 182 164 
165 136 217 
118 99 80 
 
2. Proses segmentasi objek 
a. Konversikan citra ke bentuk gambar hitam putih. 
Misalkan nilai threshold = 150, maka proses kerjanya adalah sebagai berikut: 
Piksel (1, 1): 148 < 150  BW = 0 
Piksel (1, 2): 182 > 150  BW = 1 
Piksel (1, 3): 164 > 150  BW = 1 
Piksel (2, 1): 165 > 150  BW = 1 
Piksel (2, 2): 136 < 150  BW = 0 
Piksel (2, 3): 217 > 150  BW = 1 
Piksel (3, 1): 118 < 150  BW = 0 
Piksel (3, 2): 99 < 150  BW = 0 
Piksel (3, 3): 80 < 150  BW = 0 
Tabel 4. Hasil Konversi Citra ke Bentuk Gambar Hitam Putih 
0 1 1 
1 0 1 
0 0 0 
 
b. Proses pengelompokkan area yang terdeteksi. 
Sebuah piksel (titik) akan dimasukkan ke dalam sebuah area apabila piksel tersebut 
merupakan piksel tetangga dari salah satu piksel yang terdapat pada area yang terdeteksi, 
seperti terlihat pada ilustrasi berikut: 
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Area 1
Area 2
Piksel ini akan 
dimasukkan ke area 1
Piksel ini akan 
dimasukkan ke area 2
 
Gambar 2. Proses Pengelompokkan Area 
c. Apabila terdapat dua buah area yang memiliki piksel yang saling bertetangga, maka kedua 
area tersebut akan digabungkan menjadi satu. 
Area 1
Area 2
Area 1
 
Gambar 3. Proses Penggabungan Dua Area yang Memiliki Piksel yang Bertetangga 
3. Proses konversi warna piksel citra ke ruang warna YCbCr. 
Piksel (0, 0): 
y = 0.299 * R + 0.587 * G + 0.114 * B + 16 
y = 0.299 * 151 + 0.587 * 125+ 0.114 * 167 + 16  
y = 154 
Cb = -0.169 * R + -0.331 * G + 0.5 * B + 128 
Cb = -0.169 * 151 + -0.331 * 125 + 0.5 * 167 + 128 
Cb = 145 
Cr = 0.5 * 151 + -0.419 * 125 + -0.081 * 167 + 128 
Cr = 0.5 * R + -0.419 * G + -0.081 * B + 128 
Cr = 138 
 
Piksel (0, 1): 
y = 0.299 * R + 0.587 * G + 0.114 * B + 16 
y = 0.299 * 146 + 0.587 * 194+ 0.114 * 205 + 16  
y = 197 
Cb = -0.169 * R + -0.331 * G + 0.5 * B + 128 
Cb = -0.169 * 146 + -0.331 * 194 + 0.5 * 205 + 128 
Cb = 142 
Cr = 0.5 * 146 + -0.419 * 194 + -0.081 * 205 + 128 
Cr = 0.5 * R + -0.419 * G + -0.081 * B + 128 
Cr = 103 
 
Piksel (0, 2): 
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y = 0.299 * R + 0.587 * G + 0.114 * B + 16 
y = 0.299 * 168 + 0.587 * 145+ 0.114 * 179 + 16  
y = 172 
Cb = -0.169 * R + -0.331 * G + 0.5 * B + 128 
Cb = -0.169 * 168 + -0.331 * 145 + 0.5 * 179 + 128 
Cb = 141 
Cr = 0.5 * 168 + -0.419 * 145 + -0.081 * 179 + 128 
Cr = 0.5 * R + -0.419 * G + -0.081 * B + 128 
Cr = 137 
 
Piksel (1, 0): 
y = 0.299 * R + 0.587 * G + 0.114 * B + 16 
y = 0.299 * 135 + 0.587 * 164+ 0.114 * 197 + 16  
y = 175 
Cb = -0.169 * R + -0.331 * G + 0.5 * B + 128 
Cb = -0.169 * 135 + -0.331 * 164 + 0.5 * 197 + 128 
Cb = 149 
Cr = 0.5 * 135 + -0.419 * 164 + -0.081 * 197 + 128 
Cr = 0.5 * R + -0.419 * G + -0.081 * B + 128 
Cr = 111 
 
Piksel (1, 1): 
y = 0.299 * R + 0.587 * G + 0.114 * B + 16 
y = 0.299 * 164 + 0.587 * 112+ 0.114 * 131 + 16  
y = 146 
 
Cb = -0.169 * R + -0.331 * G + 0.5 * B + 128 
Cb = -0.169 * 164 + -0.331 * 112 + 0.5 * 131 + 128 
Cb = 129 
Cr = 0.5 * 164 + -0.419 * 112 + -0.081 * 131 + 128 
Cr = 0.5 * R + -0.419 * G + -0.081 * B + 128 
Cr = 152 
 
Piksel (1, 2): 
y = 0.299 * R + 0.587 * G + 0.114 * B + 16 
y = 0.299 * 204 + 0.587 * 216+ 0.114 * 231 + 16  
y = 230 
Cb = -0.169 * R + -0.331 * G + 0.5 * B + 128 
Cb = -0.169 * 204 + -0.331 * 216 + 0.5 * 231 + 128 
Cb = 138 
Cr = 0.5 * 204 + -0.419 * 216 + -0.081 * 231 + 128 
Cr = 0.5 * R + -0.419 * G + -0.081 * B + 128 
Cr = 121 
 
Piksel (2, 0): 
y = 0.299 * R + 0.587 * G + 0.114 * B + 16 
y = 0.299 * 119 + 0.587 * 104+ 0.114 * 131 + 16  
y = 128 
Cb = -0.169 * R + -0.331 * G + 0.5 * B + 128 
Cb = -0.169 * 119 + -0.331 * 104 + 0.5 * 131 + 128 
Cb = 139 
Cr = 0.5 * 119 + -0.419 * 104 + -0.081 * 131 + 128 
Cr = 0.5 * R + -0.419 * G + -0.081 * B + 128 
Cr = 133 
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Piksel (2, 1): 
y = 0.299 * R + 0.587 * G + 0.114 * B + 16 
y = 0.299 * 147 + 0.587 * 85+ 0.114 * 64 + 16  
y = 117 
Cb = -0.169 * R + -0.331 * G + 0.5 * B + 128 
Cb = -0.169 * 147 + -0.331 * 85 + 0.5 * 64 + 128 
Cb = 107 
Cr = 0.5 * 147 + -0.419 * 85 + -0.081 * 64 + 128 
Cr = 0.5 * R + -0.419 * G + -0.081 * B + 128 
Cr = 161 
 
Piksel (2, 2): 
y = 0.299 * R + 0.587 * G + 0.114 * B + 16 
y = 0.299 * 164 + 0.587 * 61+ 0.114 * 14 + 16  
y = 102 
Cb = -0.169 * R + -0.331 * G + 0.5 * B + 128 
Cb = -0.169 * 164 + -0.331 * 61 + 0.5 * 14 + 128 
Cb = 90 
Cr = 0.5 * 164 + -0.419 * 61 + -0.081 * 14 + 128 
Cr = 0.5 * R + -0.419 * G + -0.081 * B + 128 
Cr = 183 
 
Dari nilai Cb dan Cr yang diperoleh akan ditentukan tingkat kematangan pisang. Dari hasil 
perhitungan diatas, nilai minimum Cb adalah sebesar 90, yang berarti bahwa pisang tersebut masih 
mentah. 
 
KESIMPULAN 
Setelah menyelesaikan pembuatan perangkat lunak ini, penulis dapat menarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses identifikasi kematangan pisang ini diharapkan dapat membantu pemakai dalam 
menentukan tingkat kematangan pisang. 
2. Metode RGB Ratio dapat digunakan untuk mendeteksi tingkat kematangan pisang berdasarkan 
warna kulit pisang dengan tingkat akurasi sebesar 90%. 
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